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ABSTRAK 

PENGARUH GAYA DAN KOMUNIKASI KEPEMIMPINAN TERHADAP 

PENINGKATAN KINERJA KARYAWAN  

Studi Kasus pada Karyawan Tetap dari Semua Unit/Bagian PT. Daya Cipta Properti-Mataram 

Ikbal Tanjung1
, Dr. H. Muhammad Ali

2
, Lalu Hendra Maniza 3 

Program studi administasi bisnis
 

Jurusan administari bisnis, FISIPOL, Universitas Muhammadiyah 

ikbaltanjungikbal@gmail.com 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh gaya kepemimpinan dan komunikasi 

kepemimpinan terhadap peningkatan kinerja karyawan pada PT. Daya Cipta Properti. Populasi 

dalam penelitian ini adalah pemimpin dan karyawan tetap pada PT. Daya Cipta Properti 

Mataram. Metode pengambilan sampel yaitu dengan menggunakan tehnik simple random 

sampling yaitu dengan penggunaan rumus proportionate convenience sampling. Banyaknya 

sampel dalam penelitian ini adalah 28 responden. Variabel dalam penelitian ini adalah gaya 

kepemimpinan (X1), komunikasi kepemimpinan (X2) sebagai variabel bebas, serta kinerja 

karyawan (Y) sebagai variabel terikat. Metode pengumpulan data yang digunakan adalah metode 

kuesioner (angket), observasi dan dokumentasi. Metode analisis data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah metode analisis asumsi kalsik dan analisis uji regresi berganda. Hasil 

penelitian diperoleh persamaan regresi berganda = 5,028+0,401X1+0,614X2. Secara parsial 

yang signifikansi, pengaruh antara variabel gaya kepemimpinan terhadap kinerja sebesar 1,993, 

sedangkan komunikasi kepemimpinan terhadap kinerja sebesar 0,237, Hal ini berarti ada 

pengaruh positif dan signifikan antara gaya kepemimpinan dan komunikasi kepemimpinan 

terhadap kinerja karyawan sebesar 14,%. Berdasarkan hasil penelitian di atas, dapat diambil 

kesimpulan bahwa gaya kepemimpinan dan komunikasi kepemimpinan memiliki pengaruh 

positif terhadap kinerja karyawan. Saran yang dapat peneliti sampaikan adalah, diharapkan 

pemimpin pada PT. Daya Cipta Properti untuk meningkatkan kinerja karyawannya antara lain, 

diperlukan peranan pimpinan untuk memberikan contoh yang baik kepada para bawahan atau 

karyawan dengan cara memberikan inspirasi, semangat, dorongan serta pujian, penghargaan, dan 

mengadakan pengawasan agar bekerja dengan baik. Sebaiknya dalam memimpin bawahannya 

juga memperhatikan kebutuhan dan keinginan bawahan. Usaha yang dapat dilakukan adalah 

memberikan perhatian baik secara langsung maupun tidak langsung terhadap prestasi 

bawahannya. Selain itu juga karyawan dapat menjalankan komunikasi dua arah antara pimpinan 

dan bawahan sehingga bawahan akan merasa dihargai keberadaannya. 

  

Kata Kunci: gaya pemimpin, komunikasi pemimpin dan kinerja karyawan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Menuurut Handoko (200‟) dalam mengapai kinerja optimal , maka instansi 

perusahaan harus menciptakan suasana yang dan memungkinkan karyawan dalam 

meningkatkan kualitas kemampuan juga keterampilan yng dumiliki secara aktuall.  

Yang dapat mempengaruhi kinerja karyawan ialah gaya kepemimpinn. Menurute 

Akhmad Slamet („2007:188) kepemipinan ialah, semangat, kemampan yang dimiliki 

individu dalam  pengaruhi bawahan atau karyawan untuk mengikuti nhasil pemkirannya 

untuk melakukan apa yang menjadi perintah yaang di inginkan sebagai mana yang telah 

ditentutkan. 

Salain kepemiimpinan, kinerja karayawan dapat dipengruhi oleh komunikesi. 

Manurut Suiet & Allmasdi (dalam Andre, 2010:3) komunikasi ialah  factor yaang dapat 

mepengaruhi kualitas kienerja. Komunikasy ialah  hall yaang paling mendasar untuk 

meningkatan hubungan anatara karuyawan dan pimpinan di suatu organisasi, dimana 

komunikaasi yaang sopan dan efektife sangat di butuhkan untuk menjaga budaya dalam 

suatu perusahaan, haal ini dapat mempengaruhi hubungan baik dalam perusahaan 

tersebut  

Gaya komunikasi pemimpin hal yang mendasar untuk membangun eksitensi 

perusahan, karena yang berperang penting dalam suatu perusahaan ialah pemimpimpin 

itu sendiri, ketika suatu pemimpin menerapkan suatu tingkah laku yang  sopan  dalam  

menyampaikan  suatu  komunikasi atau  arahan  akan menimbulkan  suatu kenyamanan 

dalam berinteraksi dengan suatu karyawan maupun kelompok dalam suatu perusahaan. 
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Kemudian dengan kejadian tersebut akan menimbulkan  peningkatan suatu kinerja 

karyawaan berdasarkan arahan ataupun gaya kepemimpinan yang di praktekan dalam 

suatu  perusahaan, kesuksesan suatu perusahaan ada strategi yang hebat di terapkan oleh 

suatu pemimpin. Yaitu dengan gaya komunikasi maupun gagasan yang di desain secara 

khusus di praktekan oleh suatu pemimpin perusahaan terhadapan karyawan nya. 

Pemimpin‟ yang efektif ialah pemimpin yang berhasil membawa  dan 

menggerakkan seorang dan kelompok dalam melakukan semua kegiatan yang telah di 

rencankan dalam usaha untuk mengapai tajuan yang telah di tetapkan (Griffin,2004). 

Pemimpin yang tidak memerhatikan bawahan bahkan cenderung lebih bersikap otokratis. 

Yaitu mengarahkan dan mengawasi pegawai secara ketat untuk menjamin bahwa tugas di 

laksanakan sesuaie yang diinginkan serta pemimpin lebih memperhatikan pelaksanaan 

pekerjaaan daripada pengmbangan para karyawan maka hal ini akan mengakibatkan 

ketida kpuasan para pegawai yang mempunyai keinginan dalam berkembang (Kartini, 

2020). 

 Selaein kepmimpinan kinerja karyawaan akan dipengaruhi oleh komunikasi 

.Komeunikasi ialah.poses penyampaian pernyataan baik berupa gagasan, fakta, pikiran, 

perasaan, dan nilai seorang kepada orang lain. Komunikasi melibatkan individu-individu 

dalam suatu kelompok, organisasi, dan masyarakat yang merespon dan menciptakan 

pesan untuk beradaptasi dengan lingkungan satu sama lain. Kompetensi komunikasi yang 

baik antar karyawan dan pemimpin akan mampu memperoleh pengeembangan dan 

keamajuan buat perusahaan.  
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Jika perihal tersabut sudah diterapkan yakni karayawan akan berusaha lebih giat 

dalam meningkatkan kapsitas dan kualitas diri dalam mengerjakan seakurat munngkin 

juga bertanggung jawab untuk menghasilkan nilai yang memuaskan. 

PT. Daya Cipta Property Mataram ialah perusahan yang bergeerak dalam bidang 

Properti pembangunan perumahan BTN. Dalam membangun perumahan PT. Daya Cipta 

Properti Mataram lebih dominan memakai tenaga manusia dan mesin, PT. Daya Cipta 

Mataram yang bergerak di bidang property mengetahui betapa perlunya kinerja 

karayawan sehingga semua karyawan yang ada dalam perusahaan ini memegang peranan 

yang sanagt penting untuk keberhasilan pekerjaan. Dalam perusahaan ini terjadi masalah 

yaitu terjad penurunan kinerja karyawab dimana target pembangunan dengan realita 

lapangan tidak sesuai dengan apa yang menjadi target sebelumnya PT. Daya Cipta 

Property meliki penurunan kinerja di bidang pembangunan dapat di lihat dari selisih 

target dengan hasil atau realitas. Penelitian pada PT. Daya Cipta Property dilator 

belakangi dan dilandasi dengan gambaran umum perusahaan serta teori mengenai kinerja 

karyawan pada PT. Daya Cipta Property. Berdasarkan survei pendahuluan, supervisor 

PT. Daya Cipta Property menyatakan bahwa masih banyak karyawan PT. Daya Cipta 

Property yeng memiiliki kinrja kurang baik yaitu dengan banyaknya karyawan yang tidak 

biasa menyelesaikani tugas taapat pada wanktunya, hasil kerja banyak yangi tidak saesuai 

dengan harapan perusahaan saerta banyak karyawan yangi tiadak dapat pekerja sama. 

Padahal perusahaan telah memberikan fasilitasi mesin-mesin dan peralatan yang baik dan 

lengkap.  
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Berdasarkan dari paparan diatasa, jadi dalam ksempatan inih panulis terarik 

mengangkat jhudul ”,,Pengaruh Gaya dan Komunikasi Pemimpin Terhadap Peningkatan 

Kinerjah Karyawan Studi Kasus Pada PT. Daya Cipta Propery Mataram”. 

1.2 Rumusan Masalah  

Berdasrkan Pernyataan yang di paparkan diatas, bahwa yang menjadih rumusan 

masalah dalam penelitian ini ialah: 

a)  Apakah gaya pemimpin berpengaruh terhadap kinerja karyawan pada .PT.Daya 

Cipta? 

b)  Apakah Komunikasi berpengaruh terhadap kinerja karyawan pada PT. Daya Cipta? 

c) Apakah Kepempimpinan dan Komunikasi akan berpengaruh secara .bersama-sama 

terhadap kinerja karyawan pada PT. Daya Cipta? 

1.3 .Tujuan Penelitian 

a)  Untuk Mengetahui .pengaruh.kepemimpinan tarhadap kinerja.karyawan  pada PT. 

Daya Cipta . 

b) ,Untuk.mangetahui pangaruh komunikasi terhadap kinerja  .karyawaan .terhadap PT. 

Daya cipta. 

c) .Untuk mengetahui pengaruh secara bersama-sama.gaya.dan.komunikasi 

Kepemimpinan terhadap PT. Daya Cipta. 
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1.4 .Manfaat Penelitian 

a)  Bagi Perusahaan 

Diharapkani hasil penelitian ini dapat bermanfaat bagi PT. Daya Cipta property 

sebgai referensi masukan dalam menyusun kebijakan yang ada dalam prusahaan 

tersebut yang berkaitan dalam meningkatkan sumber daya manusia dalam perusahaan. 

b)  Bagi Fakultas 

 Hasil peanelitian diharapkaan sebgai feferensi pada peneliti-peneliti yangi akan 

di lakukan dimasa yang akan datang. 

c).  Bagi Penulis 

meningkatkan wawasan juga pengalaman penulis dalam bidang kepemimpinan, 

sehingga dalam menerapkan ilmu kepemimpinan harus mampu memahami karakteristik 

seorang karyawan atau bawahan sehingga dapat berjalan sesuai rec=ncana dan efektif. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

2.1 GAYA KEPEMIMPINAN 

2.1.1 Definisi Kepemimpinan 

Menurut Husna (2017:2) mendefinisikan pemimpin ialah individual yang 

menempatkan posisi tertinggi dalam suatu organisasi, dapat  memepengaruhi anggota 

dan karyawan yang berada dalam organisasi, berusaha membangun keadaan 

sedaemikian rupah sehiingga annggota-anggota bekerja dengan rasa tanggung jawab 

dalam mengapai tujuan yang di tetapkan. Dalam menjalankan tugas seorang pemipin 

menggunakan tehnik tertentu dengan harapan tujun yang telah di tentukan dapat 

dicapai secara evektif. Tehnik yang digunakan seorang pemimpin tercermin dalam 

tindakan kepemimpinan yang di jalankan pada waktu ia mempengaruhoi anggota-

anggota yang ia pimpin termasuk personil lainnya. 

2.1.2 Berbagai Pendekan dalam Studi Kepemimpinan 

Paparan yang dikemukakan diatas menunjukana bahwa dalam organisasi 

banyak ditentukan oleh peranan seorang pemimpin. Walaupun demikian seseorang 

pemimpin tidak mungkin melakukan pekerjaan sendiri untuk mengapai tujuan yang di 

tetapkan.  

Dalam perusahaan, pemimpin memerlukan bantuan anggota-anggota dalam 

mengapai target perusahaan yang telah ditetapkan sebelimnya. Jadi jelas yakni 

kepemmpinan yangi efektife ialah kepeamimpinan yaang mampuh menunmbuhkan, 

memelihara dan mengaembangkan usaha serta ikhlim yang kreatif dalaam keahidupan 

perusahaan. Untuk mencapai kondisi yang demikian pemimpin tidak hanya mampu 
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berperan sebagai atasan yang keinginan atau kemauan harus diikuti oleh anggota-

anggota. Kepemimpinan formal yang dimiliki perlu disertai oleh penerimaan 

dikalangan anggota-anggota yang ia pimpin. 

Karena pemimpin adalah tergolong pemimpin formal yang  dinobatkan 

berdasrkan kekuatan hukum berupa surat keputusan. diangkat oleh lembaga formal 

pula, yang mempunyai kegiatan berencana dan sistematis serta terahah yang seangaja 

dibaentuk dalam meangendalikan usaaha kerjah sama searta mempunyai leluatan 

hukum, maka kepemimpinan administratif atau kepemimpinan managerial. 

Bertolak dari ide pokok yang dikemukakan Siagian tersebut pemimpin yang 

melakukan kegiatan yang menjadi tanggung jawabnya dalam mengemudi jalannya 

organisasi sesuai dengan arah yang ditetapkan. Arah yang ditetapkan itu ialah 

berbebagia peraturan yangdatangnya dari atasan. Dalam garis kebijaksanaan pemimpin 

mengambil keputusan yang disesuaikan dengna kepentingan anggota-anggota yang 

bekerja dalam organisasi yang ia pimpin sehingga kegiatan organisasi berjalan dengna 

lancar dan sekaligus dapat menghdapai berbagai tantangan dan dapat memecahkan 

masalah yang ada dalam organisasi.  

Dalam organisasi formal seperti organisasi diperlukan kepemimpian yang 

efektif. Organisasi akan berdiri dari sejumlah personil yang tidak berfungksi apa-apa 

bahkan menjadi kacau tampa kepemimpinan yang efektif. Segala kegiatan di 

organisasi pada hakikatnya adalah tanggung jawab seorang pemimpin walopun 

demikian tidak berarti pemimpin harus mengerjakan sendiri semua tugas yang ada di 

organisasi yang ia tempat ia diberi tanggung jawab, tapi ia harus mampu menciptakan 

suasana yang memungkinkan anggota-anggota tumbuh dan berkembang dengan suatu 
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motivasi yang besar sehingga tumbuh kematangannya dalam bekerja. Kepemimpinan 

harus mampu memberikan layanan kepada berbagai aktivitas dalam mengapai target 

yang ditetapkan. 

2.1.3 Tugas Kepemimpinan Dalam Organisasi 

Menurut Misyirani (2013:22) Secara umum tugas kepemimpin di organisasi ialah 

sebagai berikut: 

1. Mempengaruhi agar orang atau kelompok orang di lingkungan lembaganya 

(organisasi), bergerak kearah tujuan 

2. Menciptakan suasana yang memungkinkan orang-orang yang dipimpin bekerja lebih 

efektif dengan motivasi yang besar untuk mencapai tingkat kematangan yang tinggi, 

atau memberikan sumber-sumber kecakapan yang memadai bagi pekerjaan yang 

efektif. 

3. Membantu orang-orang di lingkungan organisasi guna menetapkan maksud dan 

tujuan. 

4. Memudahkan proses belajar mengajar, mengembangkan efektivitas dalam mengajar  

5. Membangun Suatu Unit kesatuan organisasi yang produktif. 

Tugas-tugas tersebut diatas merupakan penugasan yang sangat berarti untuk 

menguji keefektifan kepemimpinan. Jika kepemimpinan di organisasi termasuk 

kepemimpinan yang efektif  maka anggota-anggota akan memperoleh bantuan yang 

layak dalam merumuskan maksdu (aims) dan tujuan (objective). Proses pekerjaan 

akan berlangsung secara efektif dalam mencapai hasil yang di harapkan anggota-

anggota menyadari dirinya sendiri sebagai penyumbang atau pendukung yang 

bertanggung jawab terhadap suatu organisasi yang  produktif iklim organiasasi tempat 
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anggota it bekerja dapat memajukan pertumbuhanan mereka sendiri. Ingatan sumber-

sumber kecakapan baik berasal asal dari rekan sekerja maupun dari anggota-anggota 

dapat di peroleh melalui situasi kerja. 

Jika kepemimpinan benar-benar bekerja maka perubahan-perubahan dalam 

program, teruutama mutu di organisasi akan dapat di tingkatkan menurut syarat-

syarat yang diinginkan. Pemimpin sebagai seorang peamimpin peandidikan haarus 

daepat meangenal juga mengertih bearbagai posisi anggota, tingkat kematangan 

anggota, mengerti apa yang d inginkan dan tidak diinginkan, sehingga kerjasama 

dihasilkan pemikiran yang harmonis dalam usaha perbaikan pekerjaan. Kegagalan 

dalam usaha ini mencerminkan gagalnya kepmimpinan atau peranan 

kepemimpinannya jadi semua ini perlu menjadi bahan pertimbangan bagi pemimpin 

dalam mengerakan anggota-anggota di organisasi dalam mengapa tujauan yng 

ditetapkaen.  

2.1.4  Gaya Kepemimpinan 

„Menurut Nurlia (2017) Setiap pemimpin pada.dasarnya.memiliki perilaku 

yang berbeda-beda dalam memimpin.bawahannya,.dan.perilaku pemimpin tersebut 

disebut dengan gaya kepemimpinan .Dimana  gaya kepaemimpinan tersaebut baenyak 

mepengaruhi kebeerhasilan seorang pemimpin dalam mempengaruhi bawaheannya. 

 Gaya ialah sikap, gerakan, tingkah laku, sikap.yang.elok, gerak-gerik yang 

bagus, kekuatan, kesanggupan.untuk.berbuat.baik. Sedangkan gaya kepemimpinan 

adalah sekumpulan ciri yang digunakan .pimpinan untuk memengaruhi bawahan agar 

sasaran organisasi.tercapai.atau.dapat pula dikatakan bahwa gaya kepemimpinan 
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adalah pola  prilaku   dan strategi yang disukai dan sering diterapkan oleh seorang 

pemimpin. 

Seorang pemimpin perlu memikirkan gaya kepemimpinan yang paling tepat 

yakni yang dapat memaksimalkan kinerja dan mudah dalam menyesuaikan dengan 

segala keadaan dan kondisi dalam organisasi. 

Menurut Kartini Kartono (2008), gaya kepemimpinan   .terbagi dalam 6 gaya 

antara lain: 

a. .Kharismatik 

Gayah khaerismatik ini meamiliki keakuatan energi, daya tarik dan 

pembawaan yang luar biasa untuk mempengaruhi   .orang   lain, seahingga dia 

maempunyai paengikut yangi sangaet banyeak jumalahnya dan peangawal-pengawal 

yang bisa dipercaya .Sampai .sekarang pun orang tidak mengetahui benar-benar 

.sebabnya, mengapa orang    .itu meamiliki kaharisma yng begituh besar. Dia dianggap 

mempunyai kekuatan gaib (Supernatural Power) dan kemampuan-kemampuan yang 

supaer hueman, yang diperoleha saebagai karuniah yang Maha Kuasa. 

b. .Paternalistis 

Yaituh kepaemimpinan yng keabapak-bapakan, dengani sifatt dia 

menganggap,,bawahannya sebagai manusia yang  tidak  .atau   belum dewasah, atau 

anak sendiri yang perlu dikembangkan .Dia bersikap terlalu melindungi .Dia hampir-

hampir tidak.pernah.memberikesempatan kepada bawahan untuk mengembangkan 

imajinasi Gaya. kepemimpinan semacam ini seolah meanunjukkan bahwah dirainya 

palingi tahu dani paling benarh dalam menagambil suatu kueputusan. 
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c. Militeristis 

Gaya ini hampir memiliki kesamaan dengan gaya kepemimpinan yang otoriter 

.Perbedaannya gaya semacam ini lebih keras .Sekeras  militer lalu bawahannya selalu 

diancam dengan sanksi-sanksi jika ia .tak.mau menuruti keinginaennya. 

d. .Liazez.Faire. 

Pada gaya kepemimpinan laizez faire ini sang pemimpin praktis tidak memimpin.,.dia 

membiarkan kelompoknya dan setiap orang    berbuat semau sendiri Pemimpin tidak 

berpartisipasi sedikit pun dalam  setiap kegiatan kelompoknya. Semua pekerjaan dan 

tanggung jawab harus dilakukan oleh bawahan sendiri. 

e. .Demokrasi  

Kepemimpinan demokratis berorientasi pada manusia, dan memberikan bimbingan 

yang mampu menyelenggarakan .tugas-tugas   .administrasi secara .efektif .Sedang 

para .pemimpinnya .terdiri .dari .teknokrat .dan administrator-administrator yang 

mampu .menggerakkan      dinamika modernisasi dan pembangunan Terdapat 

koordinasi pekerjaan pada semua beawahan, dangan penekanani pada raisa taenggung 

jaweab ineternal. Dan kerjaasamai yang beik. Keakuatan kepemimpinani demokratis 

ini tarletak bukani pada personail individu pemimpin,.akan tetapi kekuatan jusetru 

taerletak padah partisipasih aktif dari seatiap wargah kelompok ataeu anggohtanya. 

f. .Otoriter. 

Kepaemimpinan otoariter ialah seseoarang yng seangat egoish, egoismaenya yang 

saangat besari akani mendoronganya memutari balikakan faktak atau kenyataan yang 

sebenarnya sehingga sesuai dengaen apa yng secarah subyektife diinterpretasikean 

sebaegai kenyeataan .Akan tetapi, efektifitas kepemimpinan yang otoritert sangaet 
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dikaitkan dengan kekuasaani untuk mengambil tindakan yang poesitif belum tentu 

dapat tercapaih dan berbeagai sasarani yaeng telah ditentukean sebaelumnya, namuni 

kekuasaani mengambilh tinadakan yang punitiveitu tidak lagi dimilikinya, ketaatani 

para bawahan segera mengendaor dandisiplin kerja pun akan merosot. 

2.1.5 Fungsi Kepemimpinan 

Menurut Nurlia (2017) kepemimpinan yang efektif hanya akan terwujud 

apabila dijalankan sesuai dengan fungsinya .Tugas pokok kepemimpinan yang berupa 

mengantarkan, mengelompokkan, .memberi peatunjuk, mendidiki, membimbingi dan 

sebagainya yaeng secara singkaet menggerakan agar para bawahan mengikuti jejak 

pemimpin  mencapai tujuan organisasi .hanya dapat melaksanakan dengan  .baik 

apabila seorang pemimpin menjalankan fungsinya sebagaimana mestinya. 

Nurlia (2017) Secarah operasioenal dapat dibedakani dalam lima fungsih 

pokok kepemimpinaen, yaitu: 

a. .Fungsi Instruksi 

Fungsih ini bersifat komunikasi.satu arah. Peamimpin sebgai komunikator merupakan 

pihak yang menentukan apa, bagaimana, bilamana, dan dimana perintah itu dikerjakan 

agar keaputusan dapati dilaksanakan secarah efektif. Kepemimpinan yang efektif 

memerlukan kemampuan untuk menggerakkan dan memotivasi orang lain agar mau 

melaksanakan peraintah. 

b. .Fungsi konsultasi 

Fungsih ini bersifat komunikasi dua arah. Pada tahap pertama dalam usaha 

menetapkan keputusan, pemimpin kerapakali memerlukani bahan peartimbangan, yng 

mengharuskaunnya berkonsultasih dengan orang-orang yang dipimpinnya yang dinilai 



 

13 

 

mempunyai berbagai bahan informasih yang dipearlukan dalam menetapkan 

keputusan. Tahap berikutnya konsultasih dari pimpinan pada orang-orang yang 

dipimpin dapat dilakukan setelah keputusan ditetapkan dan sedang dalam 

pelakasanaan.  

c. Fungsi partisipasi 

.Dalam menjalankan fungsi ini pemimpin berusaha mengaktifkan orang-orang 

yang dipimpinnya, baik dalam keikutsertaan mengambil keputusan maupun dalam 

melaksanakannya. Partisipasi  tidak  berarti bebas berbuat semaunya, tetapi dilakukan 

secara terkendali dan terar 

berupa kerjasama dengan tidak mencampuri atau mengambil  tugas pokok orang lain. 

Keikutsertaan pemimpin harus tetap dalam fungsi sebagai pemimpin dan bukan 

pelaksana. 

d. Fungsi delegasi 

Fungsih ini dilaksanakan dengan  melalui persetujuan maupun tanpa 

persetujuan dari pimpinan. Fungsi delegasi pada dasarnya berarti kepercayaan. Orang-

orang penerima  delegasi itu harus diyakini merupakan pembantu pemimpin yang 

memiliki  kesamaan prinsip, persepsi, dan aspirasi. 

e. Fungsi pengendalian 

Fungsi pengendalian bermaksud bahwa kepemimpinan yang sukses atau efektif 

mampu mengatur aktivitas anggotanya secara terarah dan dalam koordinasi 

yang8efektif sehingga8 memungkinkan  tercapainya tujuan bersama secara maksimal 

Fungsi pengendalian dapat.diwujudkan melalui kegiaetan bimbingani, pengarahani, 

koordinasi, dan pengaweasan. 
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2.1.6 Indikator-indikator Gaya Kepemimpinan 

Sondang P. Siagian (2004:93) menyebutkan.ciri-ciri kepemimpinan ialah 

sebagaie berikut: 

a. Pendidikan umum yang luas. Memiliki pengetahuan yang luas baik yang didapat 

secara formal maupun non formal. 

b. Kemampuan analisis. Pimpinan mampu menganalisa dalam menentukan langkah-

langkah dalam pencapaian tujuan. 

c. Keterampilan berkomunikasi. Memiliki kemampuan berkomunikasi yang baik dalam 

penyampaian perintah kepada para bawahan atau pegawai. 

d. Rasionalitas dan objektivitas. Pimpinan.dalam menentukan tujuan haruslah bersifat 

rasional dan dalam menilai para bawahannya.hendaknya bersifat objektif. 

e. Programatis .Pimpinan dalam menyusun langkah-langkah dalam proses pencapaian 

tujuan haruslah terprogram, tersusun dan terkonsep. 

f. Kesederhanaan. Pimpinan hendaknya mampu memberikan contoh dengan 

kesederhanaan terhadap para pegawai agar tidak terlalu royal. 

g. Keberanian mengambil keputusan. Dalam pelaksanaan pengambilan keputusan 

pimpinan berani mengambil resiko. 

h. Kemampuan mendengar saran-saran. Pimpinan yang demokratis harus mau 

mendengarkan bawahannya agar terhindar dari sifat otoriter. 

i. Adaptabilitas dan fleksibilitas. Seorang pemimpin harus bisa beradaptasi dengan 

lingkungannya agar mampu menciptakan lingkungan kerja yang kondusif. 

j. Ketegasan dalam bertindak. Seorang pemimpin dalam pengambilan keputusan harus 

bersikap tegas tanpa kompromi agar disegani oleh para bawahannya. 
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2.2 KOMUNIKASI 

2.2.1 Definisi Komunikasi 

Menurut Roudhona (2019:21) Kata atau istilah “komunikasi” merupakan 

terjemahan dari bahasa  inggris „communication‟ yang dikembangkan di Amerika Serikat 

dan komunikasi pun berasal dari unsur persurat kabaran, yakni journalism. Adapun 

definisi komunikasi dapat dilihat dari dua sudut, yakni sudut bahasa (etimologi) dan dari 

sudut.istilah (terminologi). 

.Komunikasi menurut bahasa atau etimologi .dalam .“Ensiklopedi 

Umum”.diartikan sebagai “Perhubungan”, sedangkan yang terdapat dalam buku 

komunikasi berasal dari perkataan latin, yaitu: 

a. Communicare, yang bearti berpartisipasi ataupun memberitahukan. 

b. Communis, yang bearti milik bersama ataupun berlaku dimana-mana. 

c. Communis Opinion, yang berarti pendapat umum ataupun pendapat mayoritas. 

d. Communico, yang berarti membuat sama. 

e. Communicatio yang bersumber dari kata communis yang berarti sama. 

Sama disini maksudnya sama makna. 

.Pengertian komunikasi secara etimologi ini memberi ini memberi pengertian 

bahwa komunikasi yang dilakukan hendaknya.dengan.lambang-lambang atau bahasa 

yang mempunyai kesamaan arti antara orang yang memberi pesan dengan orang yang 

menerima pesan Karena „Communis‟ disini bisa saja diberi arti dengan‟sama makna‟ atau 

„sama arti sehingga lambang-lambang yang diberikan itu merupakan milik  bersama 

antara orang yang memberi lambing dengan orang yang menerima lambang. Jadi jika 

komuikasi itu menggunakan lambang atau bahasanya tidak dimengerti oleh yang 
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menerima, .maka itu bukanlah komuikasi yang efektif Bahasa bisa saja sama, tetapi 

mungkin maknanya berbeda. 

.Adapun definisi Komunikasi menurut istilah (Terminologi) banyak dikemukakan 

oleh sarjana-sarjana yang menekuni  ilmu komunikasi, antaralain sebagai berikut. 

1) .Carl I. Hovland, menyebutkan  bahwa komunikasi ialah proses dimana 

seseorang.(komunikator).menyampaikan.perangsang-perangsang (biasanya lambang-

lambang dalam bentuk kata-kata) untuk mengubah tingkah laku orang-orang lain 

(komunikan). 

2) William Albiq, mengatakan dalam bukunya Public Opinion bahwa komu ikasi adalah 

“proses pengoperan lambang-lambang yang berarti di antara individu-individu”. 

.Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa komunikasi .dapat diartikan 

sebagai proses pemindahan suatu informasi, ide,  .pengertian dari seseorang kepada 

orang lain tersebut .dapat  menginterprestasikan sesuai dengan tujuan yang dimaksud. 

Dengani deamikian, dalam koemunikasi akani timbuel empat tindakan bagi 

setiap pelakunya, yaitu sebagai berikut. 

a) .Membentuk pesan, artinya menciptakan sesuati ide atau gagasan yang terjadi dalam 

benak kepala seseorang melalui proses sistem kerja saraf. 

b) .Menyampaikan,.artinya pesan.yang telah.dibentuk.kemudian.disampaikan kepada 

orang lain, baik secara langsung ataupun tidak langsung. Bentuk pesannya .dapat 

berupa pesan-pesan verbal dan nonverbal. 

c) Menerima, artinya disamping membentuk dan menyampaikan pesan, seseorang akan 

menerima pesan yang disampaikan oleh orang lain. 
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d) .Mengolah, artinya pesan yang telah diterima kemudian .akan diolah memlalui sistem 

saraf dan diinterprestasikan. Setelah diinterprestasikan pesan dapat menimbulkan 

tanggapan atau reaksi dari orang tersebut. 

Deamikianlah keempati tinadakan ini akan terus-menerus  terjadi berulang-

ulang .Perlu ditambahkan bahwa komunikasi tidak selalu terjadi dalam arah, sifat atau 

konteks yang “positif” (misalnya: pengetahuan bertambah, tambah kawan, timbul 

saling pengertia .dan lain-lain). Namun, komunikasi juga dapat terjadi dalam arah, 

sifat atau konteks yang “negatif” (.misalnya: konflik, percekcokan, putus hubungan, 

berkelahi, saling mengancam, dan lain-lain). Dan juga dapat bersifat “netral” 

(.misalnya: tidak merasa gembira atau merasa sedih, tidak bersikap mendukung dan 

menentang, dan lain-lain). 

Menurut Agus (dalam Indah, 2016:84)) Komunikasi diartikan sebagai 

pemberitahuan, pembicaraan, percakapan, pertukaran pikiran atau hubungan. 

Komunikasi ini juga dapat dibedakan lagi kedalam beberapa bentuk, pembagian 

komunikasi dari segi penyampaiannya ada komunikasi lisan maupun tertulis, dari 

beberapa sumber kini menambahkan komunikasi eletronik. 

Komunikasi verbal adalah komunikasi yang menggunakan kata-kata, entah 

lisan maupun tulisan atau bentuk komunikasi yang menggunakan kata-kata, baik 

dalam bentuk percakapan maupun tulisan (speak language). Komunikasi ini paling 

banyak dipakai dalam hubungan antar manusia. Melalui kata-kata, mereka 

mengungkapkan perasaan, emosi, pemikiran, gagasan, atau maksud mereka, 

menyampaikan fakta, data,dan informasi serta menjelaskannya, saling bertukar 

perasaan dan pemikiran, saling berdebat, dan bertengkar. Dalam komunikasi verbal itu 
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bahasa memegang peranan penting. Komunikasi Verbal mengandung makna 

denotative. Media yang sering dipakai yaitu bahasa. Karena, bahasa mampu 

menerjemahkan pikiran seseorang kepada oranglain. 

Pengertian komunikasi lisan ialah bentuk komunikasi dengan mengucap-kan 

kata-kata secara lisan dan langsung kepada lawan bicaranya. Biasanya komunikasi 

lisan dapat dilakukan pada kondisi para personal atau individu yang berkomunikasi 

berhadapan langsung. Contohnya, saat berkomunikasi dengan tatap muka langsung, 

selain itu komunikasi lisan ini juga dapat dilakukan melalui alat yang berupa computer 

yang telah dilengkapi dengan fasilitas konferensi jarak jauh (computer teleconference ) 

dapat juga tatap muka yang melalui televise sirkuit tertutup (closed cirkit televise/ctv). 

Komunikasi tertulis ialah komunikasi yang dilakukan yang melalui sebuah 

tulisan yang dilakukan dalam kegiatan surat menyurat yang melalui pos, telegram, 

telexaf, fax, e-mail dan sebagainya. Dalam dunia bisnis komunikasi tertulis ini 

terbilang sering dilakukan. Contoh bentuk komunikasi tertulis misalnya ketika 

melakukan surat-menyurat bisnis, seperti:  

a. Membuat dan mengirim surat teguran kepada nasabah yang menunggak pem-

bayarannya. 

b. Membuat dan mengirim surat aduan (claim) kepada pihaklain. 

c. Membuat dan mengirim surat penolakankerja. 

d. Membuat dan mengirim surat penawaran harga barang kepada pihaklain. 

e. Membuat dan mengirim surat konfirmasi barang kepadapelanggan. 

f. Membuat dan mengirim surat pemesanan barang (order) kepada pihaklain. 

g. Membuat dan mengirim surat permintaan barang kepada pihaklain 
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h. Membuat dan mengirim surat kontak kerja kepada pihaklain. 

i. Member informasi kepada pelanggan yang meminta informasi produk-produk baru. 

Komunikasi nonverbal adalah komunikasi yang pesannya dikemas dalam 

bentuk tanpa kata-kata. Dalam hidup nyata komunikasi nonverbal jauh lebih banyak 

dipakai daripada komuniasi verbal. Dalam berkomunikasi hampir secara otomatis 

komunikasi nonverbal ikut terpakai. Karena itu, komunakasi nonverbal bersifat tetap 

dan selalu ada. Komunikasi nonverbal lebih bersifat jujur mengungkapkan hal yang 

mau diungkapkan karena spontan. 

Non verbal juga bisa diartikan sebagai tindakan-tindakan manusia yang secara 

sengaja dikirimkan dan diinterpretasikan seperti tujuannya danmemiliki potensi akan 

adanya umpan balik (feed back) dari penerimanya. Dalam arti lain, setiap bentuk 

komunikasi tanpa menggunakan lambang-lambang verbal seperti kata-kata, baik 

dalam bentuk percakapan maupun tulisan. Komunikasi non verbal dapat berupa 

lambang-lambang seperti gesture, warna, mimik wajahdll.Pada bagian pembahasan, 

akan dijelaskan dan dideskripsikan apa, mengapa dan bagaimana komunikasi verbal 

dan non verbal ini diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. 

2.2.2 Karakteristik Komunikasi. 

Dari.beberaepa pengertian diatas diperoleh gambaran bahwa pengertian komunikasi 

memiliki beberpa karakteristik, yaitu sebagai berikut. 

a. Komunikasi. ialah suatu proses, yakni bahwa “komunikasi merupakan serangkaian 

tindakan atau peritiwa yang terjadi secara.berurutan serta berkaitan dengan satu sama 

lainnya dalam .kurung waktu  tertentu. Sebagai suatu proses, komunikasi tidak statisk, 
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tetapih dinamis, dalaem artik akaen selaluh sadarh mengealami peruabahan dan 

berlangasung terush menaerus. 

b. Komuenikasi melibatkaen bebeerapa unsuri, sepertih yang diunagkapkan Lasswell, 

yakni terdapat lima unsur yang terdapat dealam  komuenikasi, yakani Who, says what, 

in which channel, to whom, with what effect? Who, yaeitu „siapa‟ (pelaku komunikasi 

pertama yang mempunyai inisiatif sebagai sumber). Says what, „mengatakan apa‟ ( isi 

pesan yang disampaikan secara verbal maupun nonverbal) .in which channel, yaitu 

melalui saluran apa (media/alat yang digunakan untuk berkomunikasi). to whom, yaitu 

„kepada siapa‟ (penerima pesan, yang disebut sebagai receiver atau sasaran 

komunikasi). Dan with what effect?, yaitu „efek apa‟ ( hasil yang terjadi pada penerima 

akibat komunikasi). Namun, unsur-unsur tersebut dapat ditambah dengan yang lainnya 

sesuai kebutuhan. 

c. Komunikasi bersifat transaksional. Ini karena pada dasarnya komunikasi menurut 

tindakan memberi dan menerima. Dua tindakan tersebut tentunya perlu dilakukan 

secara seimbang oleh masing-masing pelaku pelaku yang terlibat dalam komunikasi. 

Pengertian „‟tradisional  juga menunjuk pada suatu kondisi bahwa keberhasilan 

komunikasi tidak hanya di tentukan oleh salah satu pihak, tetapi oleh kedua belah 

pihak yang terlibat dalam komunikasi. Ini berarti bahwa komunikasi  akan berhasil 

apabila kedua belah pihak  yang  terlibat  mempunyai kesepakatan tentang hal-hal 

yang dikomunikasikan . 

d. Komunikasi adalah upaya yang disengaja dan mempunyai.tujuan, yakni bahwa 

komunikasi yang dilakukan seseorang sepenuhnya berada.dalam kondisi mental 

psikologis yang terkendali atau terkontrol bukan dalam keadaan.“mimpi” Disengaja 
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juga maksudnya komunikasi   yang    di lakukan memang sesuai dengan kemauan .dari    

pelakunya     Dan mempunyai .ujuan, berarti komunikasi menunjuk pada 

hasil.atau.akibat dari komunikasi yang di inginkan  

2.2.3 .Elemen-elemen Komunikasi 

Menuruet Ivanceviche (dalam Nurlia, 2017:117), elemen-elemen komuanikasi 

dibedakaen meanjadi: 

1) Pengirirm pesan/komunikator (Communicator) 

Dalam konteks organisasi, komunikaetor ialah karyawain atau maneajer yng 

meamiliki ide, niat-niat, informasi, dan tujuan untuk berkomunikasi. 

2) Pengkodeain (.Encoding.) 

Pengkodean dilakukain buat menerjemahkian ide komunikateor menjdi sekumpulain 

symbol yangi sistematies yng mengungkapkain informashi yangi dikomunikasikean. 

Fungsih pengkodeani ini ialah menciptakian suatuh bentuik dimanah setiap ideh dan 

maknah dapaet diekspresikain sebgai sutu peasan. 

3) Pesan (Messange) 

Segal hael yangi disampaikn komunikatr terekspresikani dalaem pesaen baiek verbal 

atauh non verbal para manejer memilikik sejumlh alasani berkomuniksi, seprti 

memintai pihaek laini memahamie ideh mereaka, memahaemi ideh orng laien, 

membuati ide mereke (atau diri merekae sendiri) diterimaa oleh orangi lain, atauh 

melakukani suatu tindakani tertntu. Pesaen ialah apa yangi ingin disampaikani setiap 

imdividu kpada orangi laein, dan bentuki pesani sangaet tergantungi mediah yangi 

digunakaen unteuk menyampaikaen pesani tersebuit tidaki terpisahkean. 
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4) .Media Perantara  (Medium) 

Median perantaera merupakani mediah yng menyampaikn pesean. Organesasi-

organiesai dapaet menyediankan informansi kepaeda selureuh anggotnya dengani 

berbgai caira, sepearti komunkaesi, tataep muaka, telepn, perteman kealompok, 

memoh, pernnyataan keabijakan perusahan, sisteam imbalaen, jadwael produksik, dan 

perkiraen penjualain. 

5) .Pengurai-Penerima Pesan (Decoding-Receiver) 

Penguarai ialah istilah teknies untk setiaep proseas pikirani dri penerimma pesani. 

Penguraih, olh karna ituh, berkaitaen dengn bagaimanah menginterprestasiakan 

informasik yng disampaikaen. Peneriman pesaen menginterprestasiakan 

(menguraiakan) pesn yangi disampaikean berdasarkan e pesaen tersebt. 

6) Umpan balik (.Feedback) 

Komukasi satua arah ialah pross yangi tideak memungkinkn terjaedinya umpaen 

baliek bagih komunikatoer darih penerimea pesani. Hael inih dpat meningkatkn 

kemungkinn terjdinya distorsik antra pesan yng disampaikaen dengn pesani yng 

diterimak. Sebah rangkaiaen umpn baleik dapt membueat komunikatoer tahuu, 

komunikashi duea arahi menyediakani umpn baliek yan peting dari peerima pesn ke 

komuniktor. 

7) Suara Derau (Noise) 

Dalm kerangkak pemahamn mengeni komuniksi manuesia, suarah deru dapaet dilihaet 

sebgai factor-factor yng menyimpangkn pesean yng disampaikaen. Derauu dpat 

muncul dlam stiap elemn darih komniakasi. 
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2.2.4  Komunikasi yang Efektif  

Komuniksi akani efektife apbila terjadik pemahamn yng sma dngan 

merangsang pihaki lain untk berfikr dn melakukawen sesutu. Kemmpuan untk 

berkomuniksi secra efektife akn menambh keberhasiln indeividu maupn organissi. 

Komunikaesi yng efektife akn membntu mengantisipsi maslah-maslah, membueat 

keputusn yng tept, mengkoordinasikn aliraen krja, mengwasi orng laini, dani 

mengembngkan berbgai hubngan. Sedangkn dengn komunikaski yng efektife, 

komuniksi dibedkan mnjadi duua, ykni komuniksi individ dankomunikasi massea. 

Menurut Dewi (dalam Indah, 2016) secara sederhna, komuniksi terrdiri ataes 

tigah unsr yaituu, komunikatr, pesn dn komunikaen. Dengn demikin, apaebila dirunt 

dri prosess komunkasi, makah factor-factor yng mempngaruhi komuniksi yang 

efektife ialah:  

1) Kredibilits dani dayah tarike komuniktor Kredibilits komunikatr menunjukkn bahawa 

pesan yng disampaiknnya dianggp benaer dani dapt dipercay. Kepercayn yanig tingg 

terhadp komunikatr akaen menyebabkn kesedin komunikn untk menrima pesn dani 

mengubh sikp sesuai keinginn komunikatr. 

2) Kemampun pesn untk membangkitkn tanggapaen Sutu pesaen akn menimbulkn 

reaeksi dann umpan balk apbila memenhi kondsi berikutt: menaarik perhatiaen, 

menggunakn lambhng atau bahsa yng diphami komunikn, mmpu memenhi kebuthan 

pribdi komunikn.  

3) Kemampun komuniksi untk meneria dani memahmi pesn. 

 

 



 

24 

 

2.2.5 Komunikasi dalam Organisasi  

S. Bernard (dalam Nurina 2015:210) devinisi komuniksi sebgai pertukarn ide, 

pendapats, maklumat, perhubngan daen sebgainya yng mempnyai targeet dani 

dipersembhkan secaraperibadi atu tidk peribaedi melaluih simbool atauh isyrat yng 

bertujun untk mencapi matlamt organissi.  

Komuniksi ialah sesuatu yang sangt pokk dalaem setip hubungn orang-orng, 

begituh pulah dalm suatuh organissi terjdinya komuniksi tentnya ada htujuan yng 

ingiin dicpai.  

Tujun utamah dalm komuniksi ialah pemahamn karna komunikasi bergantng 

padah kemampan kitah untk memaami satuh samalain dalm penyampaiaen mkna. Haal 

sesai dengn pendapt Mamn Ukas (dalam Nurina, 2015) mengemukkan tujuan 

komuniksi sebagi berikt: 

a. Menetapkn dan menyebrkan maksudd daari padah sutu usahah. 

b. Mengembangkan rencana-rencana untuk mencapai tujuan. 

c. Mengorganisasikn sumbr-sumbr dayah mansia dan sumbr dayah lannya seprti efektife 

dann efisienn. 

d. Memilihh, mengembngkan, menilaianggta organissi. 

e. Memmpin, mengarahkn, memotivasi dan menciptakn sutu ikliim krja di manasetiap 

orng mauu memberikn kontribuusi.  

Sesui dengn tujuuan dari komuniksi, makah dalm suatui organissi komuniksi 

mempunyi beberapha fungshi. Adpun fungsih komuniksi tersebt ialah fungsih 

informsi,fungs komandoh akn perintahi, fungsih mempengarhi dn penyaluuran, dn 

fungsih integrsi. (Ukas, dalm Rejki, 2011) 



 

25 

 

2.2.6 Pentingnya Komunikasi Organisasi 

Menurut Wursanto (dalam Dermawan, 2017:18) komunikasi sangat penting dalam 

meningkatkan kelancaran kantor. Pentingnya komunikasi kantor dapat dilihat dalam 

hal-hal berikut: 

a. Menimbulkan rasa kesetia kawanan dan loyalitas antara:  

 para bawahan dengan atasan/pimpinan. 

 Bawahan dengan bawahan 

 Atasan dengan atasan 

 Pegawai dengan kantor/instansi yang bersangkutan 

b. Meningkatkan kegairahan bekerja para pegawai 

c. Meningkatkan moral dan sisiplin yang tinggi para pegawai 

d. Dengan mengadakan komunikasi semua jajaran pimpina dapat mengetahui bidang 

yang menjadi tugasnya, sehingga dapar berlangsung pengendalian operasional yang 

efisien. 

e. Dengan komunikasi semua pegawai dapat mengetahui kebijaksanaan, peraturan-

peraturan, ketentuan-ketentuan, yang telah ditetapkan oleh pimpinan. 

f. Dengan komunikasi, semua informasi, keterangan-keterangan yang dibutuhkan oleh 

para pegawai dapat dengan cepat diperoleh. 

g. Meningkatkan rasa tanggung jwab terhadap semua pegawai. 

h. Menimbulkan adanya saling pengertian diantara para pegawai dan saling menghargai 

dalam menjalankan tugas masing-masing. 

i. Meningkatkan kerjasama (team work) diantara para pegawai. 
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j. Semua itu akhirnya akan meningkatkan semangat korps atau spirit de corps 

dikalangan para pegawai. 

k. Komunikasi merupakan suatu cara untuk memperoleh suatu keterangan yang 

diperlukan dalam pelaksaan dalam suatu pekerjaan. Fungsi ini dapat dipenuhi dengan 

cara latihan secara periodic, buku-buku, pedoman, coaching setiap hari perintah-

perintah. 

2.2.7 Gaya Komunikasi Pimpinan 

Komuniksi pimpinn ialah komuniksi yangi dilakukn olehi serang pemimpain 

dalm kegiatn merencankan, mengorganisasikan danmengawasi sumbeer daaya yangi 

adah dalm kempemimpinnnya untk mencapain tujuaan yangtelah ditetapkn. Sepertih 

yng dikatakn Smeltzeer (1991:3)  bhwa “Managerial communiacation is used by 

manager in planning, organizing, and controlling of teh human resource as is to reach 

given goal”.  . Salh satu factor peneentu bgi keberhasiln organissi yaituh gayah 

komuniksi pimpinn, dimaana harus terciptah komuniksi yangi efektife antara pimpinan 

dan bawahan. Hall ini pentiing dlam meningkatkn kinrja pegawi. Apbila kinerjaa 

pegwai baguss, maaka kinrja organissi perpustakn secra keseluruhaan akn berhaasil 

daan merupakn indikatorr kesuksesn pimpinaan.  

Hal ini sesuai denganyang dikatakan oleh Smeltzer .et al (1991:7): “Manager 

requiresan interated .system .in this .leadership processconsisting of how it is in 

process, strategy ofcommunication plan, and determining .leader .communication 

mode”. Darih keterangn tersebt dapt diliht bahwah dalm mengkji tentng komuniksi 

pimpinn, haarus memperhatikn dimnsi-dimnsi darih komuniksi pimpinn yng meliputih 

prses komuniksinya, strategih perencanan komuniksinya, dann juuga bagaimna gaya 
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komunikasinya Setiap pimpinan memliliki gaya komunikasi yang berbda-bedah dlam 

menjalankn organissinya.  

Berdasarkn gaaya, tatakrma dani polah aliraen informsi di dlam perusahan 

maaka komuniksi dlam organissi dpat a menjadi komuniksi formaal daan komuniasi 

informaal (.Masmuh.2010, 14) 

1) Komunikasi Formal 

Komunkasi formal terjadi bila pesan atau informasi dikirimkan, ditransfer, dan 

diterima melalui pola hirarki kewenangn organissi yaang telaah ditetapkn dalam 

struktur organissi. 

Haal ini senaada dengn yangi diungkpkan olh Thha (dalam Darmawan, 2017) 

bahawa “komuniksi organissi formaal merupaan prosees komuniksi yaang mengikti 

jaulur hubungn formaal yng tergmbar daalam susunn atauh struktr orgnisasi. Prooses 

komuniksi struktug formael paeda hakekatanya dapaat dibedakn ataas tigah diensi 

yaituh dimnsi vertikaal, dimnsi horizontaal dani dimnsi luuar organissi. . 

2) Komunikasi Informal 

“Komuniksi infrmal terjdi dii antaara karyawn dalm sutu organissi yangi dpat 

berinterksi secarah bebs satuh sma laiin terlpas dari kewenngan dan fungsii jabatn a” 

(Masmus dalam Darmawan, 2017).  

Jadii, komuniksi inih tidk direncanakn dann tidaak ditentukn dalm struktr 

organissi. Araah aruus informsi komunikaasi informl bersift priadi, biasaanya dilakukn 

melali taatap mukah langsng daan pembicaran lewat telepn. Komuniksi informall lbih 

dikenaal dengn dess-dess/selentngan (grapevine), atu kabaar angn karna dalm komuniksi 

iniinformnasi priadi mncul daari interksi dii antra orng-orng dan mengaalir keselurh 
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organissi tanpaa dat diperkirakan. Informsi yng diperleh darhi dess dess ialah yng 

berkenan dengn apa yaang didngar atauh apah yangi dikatakn oraang daen bukn apah 

yaeng diumumkn oleeh yng berkuasa. 

2.2.8 Hambatan-hambatan Komunikasi 

Menurut Roudhonah (2017:113) setiap kegiatan tidaklah selalu berjalan 

dengan mulus/efektif demikian pula dengan komunikasi. Beberpa ahlih komuniksi 

menyatakn bahwha tidk mungkiin seseorng melakukn komuniksi yangi sebenr-

benrnya efektife. Banyk hambatn yng dpat merusk komuniksi. Komunikasih berhnti 

dengn adnya kerusakn atu hambatn. Dalm pengertin bahwah pesn “menglir” melaluih 

salurn, persiss seprrrti air sungi yangi menglir dalm saluran, suatu penghambt atauh 

“bendngan” dalm salurn itu dapt menahun arus isyrat pesaan. 

Tidak seperti hanya pada kegagalan, hambatn tidaak menyebabkn komunikasi 

berhenti, tetapi ia menahan (menimbulkan kesulitan pada) alirn pesani itu. Beberpa 

pesaan “dibendng” dani tidk dapt melampui hambatn itu. Lainyaa seprti halnnya 

dngan aiir yng “mlebur” dapt samapi kepada si penerima. Akan tetapi, karakter pesan 

ini dapat berubah dalam proses peleburan melewati penghalang tersebut. Pesan itu 

mungkin akan lebuh seragam, tercemar, dan seterusnya. 

Berikut dijelaskan hambatan-hambatan komunikasi. 

a. Hambatan yang subjektif 

Hambatn yng subjektife ialah hambatang yng sengaj dibuaet olh orng lain sehngga 

merupkan ganggun, penentngan terhadp suatu usahha komuniksi.  

 

 



 

29 

 

b. Hambatan yang objektif 

Hambatan yang objektif ialah gangguan dan penghalang tethadap jalanya komnikasi 

yang tidak sengja dbuat olh pihaka lainn, tetapi mungkn disebabkn dari keadan yng 

tidk menguntngkan. Hmbatan yangi bersifaat objektif ini pula mungkin disebabkan 

oleh kurangnya kemampuan berkomunikasi. Misalnya, waktunya tidak cocok, 

pengalaman dan reference yang kurang. 

Pendapat lain „E Cooper dan Johada‟ (dalam Roudhonah, 2017:116) 

mengemukakan beberapa hambatan, yaitu sebagai berikut. 

a. Menyesatkan pengertian yaitu menyesatkan pengertian dari suatu pesan komunikasi. 

b. Mencacatkan pesan komunikasi, yaitu sesorang mencacatkan pesan komunikasi 

mungkin karena tidak senangnya pada orang yang diajak komunikasi, maka ketika 

bercerita, ia akan mencacatkannya. 

c. Mengubah kerangka reference, yaitu kebiasan mengubh kerangkat reference 

menunjukan seseorng yang menanggpi komuniksi dengn diukr dengan kerngka 

refernsi sendri. 

Hambatan komunikasi bisa juga karena faktor situasi sebab faktor situasi dapat 

mempengaruhi  kelancarani komuniksi, trutama situai yng berhbungan dengn factor 

yang sosiolgis, antopolgis dan psikologise.  

2.3 KINERJA KARYAWAN 

2.3.1 Pengertian Kinerja 

Menurut Fahmi (dalam samsudin: 2018) kinerja dalah nilai yang diperoleh dari 

suatu peusahaan tersebt bersift profit oriented dan non profit oriented yang dihasilkn 

selma satu periode.  



 

30 

 

Menurt Samsudin (.2018:73) penilain kinrja (.performance appraisal.) 

merupakn fungsih kunci untuk melaksanakan manajemen sumber daya manusia 

.secara efektif .Namun .dalam .banyak kondisi, fungsi penialain kinrja hanya 

dipandng sebelh matah olehi pra pengmbil kebijakan dalm organissi.  

Martn (.dalam Samsudin 2018:73), berpendapat bahwa kegiatan penilaian 

dalam kinerja organisasi menempati posisi undervalued. Masalah umum yang timbul 

pada perspektif ini adalah bahwa kegiatan penilaian kinerja menghabiskan begitu 

banyak waktu dan sebagain besar orang-orang (para karyawan dan eksekutif) dalam 

organisasi tidak begitu menyukainya meskipun mereka berkepentingan secara 

langsung terhadap fungsi tersebut.  

Ketika  sebuah organisasi, baik yang berorientasi laba (perusahaan) maupun 

nirlaba (lembaga), mulai berfikir untuk mempertahankan dan memperbaiki kinrja 

anggta-anggotnya, mka fngsi penilain kinrja akn mmiliki perann pentng. Setidknya, 

adah 3 alasn menrut Ghorpade dan Chen (.dalam Samsudin, 2018), yang membuat 

fungsi penilaian kinerja  begitu penting kedudukannya dalam organisasi. 

Pertama, karena fungsi penilaian kinerja merupakan sesuai inherent dan tak 

terelakkan dalam setiap jenis organisasi. Pada kondisi ini, (1) organisasi mengetahui 

prestasi para pekerjanya melalui penilaian kinerja yang dilakukannya, (2) Penilaian 

diperlukan untuk menghitung kontribusi masing-masing individu terhadap kemajuan 

organisasi, dan (3) penilaian kerja formal dapat melindungi organisasi dari tindakan-

tindakan negative para anggota organisasi. 

Kedua, Fungsi penilaian kinerja merupakan kegiatan yang penuh dengan 

kosenkuensi-kosenkuensi, baik terhadap individu-individu dalam organisasi maupun 
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bagi organisasi itu sendiri. Dari perspektif oganisasi, kelemahan-kelemahan sistem 

dan kesalahan-kesalahan praktik penilaian kinerja akan berakibat terhadap ketidak 

efektifan pelaksanaan-pelaksanaan fungsi SDM yang lainnya, seperti fungsi 

kompensasi, fungssi pelatihanan, dan pengembangan lainnya. 

Ketiga, kegiatan penilaian kinerja merupakan suatu kegiatan yang 

menghadapkan penilai pada kondisi yang mengharuskannya untuk mendapatkan hasil 

penilaian yang bersih, akurat dan peringkat yang berdasarkan pada jasa individual. 

Pada titik ini, fungsi penilaian kinerja bersama-sama dengan variable lainnya, 

menentukan tingkat pencapaian kinerja organisasi.  

Alasan keempat, meneurut Longenecker dan Gioia (dalam Samsudin, 

2018:74), adalah adanya kenyataan bahwa fungsi penilaian kinerja cenderung 

terpengaruh oleh sistem politik dalam organisasi. Kuatnya peranan pertimbangan-

pertimbangan politis dalam proses penilaian kinerja, dikarenakan pada kenyataanya, 

(1) para eksekutif mempertimbangkan dinamika interaksi keseharian mereka dengan 

para bawahannya, (2) hasil proses penilaian formal berbentuk dokumen tetulis yang 

permanen, dan (3) penilaian formal memiliki pengaruh kuat terhadap karir dan 

kemajuan bawahannya. 

2.3.2 Dimensi Kinerja Karyawan 

Kinrja karyawn memliki indicator-indicator yang digunakn untk menilinya. 

Indicator kinrja karyawn melipti: 

1. Kualitaes 

Kualitas kerja adalah seberapa baik seseorang karyawan mengerjakan apa yang 

seharusnya dikerjakan. 
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2. Kuantits 

Kuantits kerjae ialah seberpa lamah seorng pegwai bekrja dalm stu harinyai. Kuntitas 

keerja inih dpat diliht darhi keceptan kerjah setip pegwai ituh masiing-masiing. 

3. Pelaksanan tugaes  

Pelaksanan tugaes ialah seberpa jauih karyawn maempu melakukn pekerjnnya 

dengani akuraat dan tidk adah kesalahn. 

4. Tanggng jawb 

Tanggng jawb terhadp pekerjan ialah kesadarn akani kewajibn karyawn untk 

melaksanakn pekerjan yangi diberikn perusahan. 

2.3.3 .Faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja 

Pimpinn organissi menyadarih adnya perbedan kinerjah antra stu pegwai 

dengn pegwai lainya yangi berda di bawh pengawasnnya. Walauphn para pegawaih 

bekerjah ditmpat yng samah, namn kinrja mer ka tidaklah samah. Secra gaeris besr 

perbedan kinrja inih disebabkn oleeh beberpa factor. Menurt Handoko (.2001:193.) 

factor-factor yng mempengarhi kinrja karyawn antra laein: 

1) .Motivasi 

Factor pendorng pentng yangi menyebabkn mansia bekrja ialah adnya kebutuan yng 

haruus dipenhi. Kebutuhn-kebutuhn inih berhubungn dengn sifatt hakki mansia untk 

mendapatkn hasill terik dalam kerjnya. 
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2) Kepuasn keerja 

Kepuaan kerjah mencerminkn perasaan seseorng terhadp pekerjannya. Ini nampk 

dlam sikp positife karyawn terhadp pekerjan dan segla sesatu yang dihadapih di 

lingkungn kerjaenya. 

3) Tingkaat streass 

Strss ialah sutu kondsi ketegangn yng mempengarhi emsi, prosess berpkir dan 

kondisi sekarng. Tingkt strss yng terlaluh besr dapt mengancm kemampun seseorng 

untk menghadpi lingkungn sehingg dapaat menggnggu pelaksanan pekerjan merka. 

4) Kondisi pekerjan 

Kondisih pekerjan dapt mempengarhi kinerjah karyawn. Termsuk disinih ialah tempt 

kerjha, ventilasih, penyinarn dalami ruanng kerjah, dn sebaginya. 

5) Sisteam kompensaasi 

Kompenssi ialah segalah sesutu yng diterimah pra karyawn sebagahi bals jasa untk 

kerjah merekah. Bilah kompenssi diberikn secarah benr, parah karyawn akn lebiih 

bersemangt dalm melaksanakn pekerjannya. 

6) Desain pekerjaan. 

Desin pekerjan ialah fungshi penetapn kegiatn-kegiathn kerja seorng individuh atu 

kelompk karyawn secarah organisasionl. Dengn adanyah desan pekerjaean yng 

jelaas, makah karyawn dpat bekerjah dengn baiik sesuahi dengn pekerjan yng 

diberikn. 

Sedangkn „Siagian (.dalam Andre, 2010:12) menyatakan bahwa keberhasiln 

sutu organissi baik sebgai keseluruhn maupan berbgai kelompk dalm sutu organissi 

tertntu, sangt tergantunug pda muutu kepemimpinn yng terdapt dlam organissi yangi 
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bersangkutn. Bahkn kirnya dapt dikatakn bahwha mtu kepemimpinn yng terdapt 

dalm sutu organissi memainkn perann yng sangati dominn dalm keberhasiln 

organissi tersbut dalm menyelenggarkan berbgai kegiatnnya terutma terliht dalm 

kinearja parah pegawinya (.Wahyudin, dalam Samsudin 2018). 

Berhsil tidaknyai sutu organissi mencpai kinrja yng optimeal tergntung pda 

tingkati kinrja darih pegwai, baiek secra indivdu maupn secra kelompk. Sehubungn 

dengn haal tersebuti, makah untk mengukaur sejah manai kinrja individul ada limaa 

kritria menurt Mathis ( dalam Samsudin, 2018),  yaitu: 

2.4 PENELITIAN-PENELITIAN SEBELUMNYA 

Penelitian terdahulu oleh Triana Dwi Pakpahan dengn  judul “.pengaruh 

komunikasi dan motivasi terhadap kinerja bisnis pada PT. Bank Rakyat Indonesia 

(persro)„‟Tbk .Cabang iskandar  .muda  Medan”. Penelitin inih bertujun unutk mengethui 

dani menganlisis pengarh komuniksi dani motifasi terhadp kinerjah bisns padah PT. Bank 

Rakyat Indonesia (perser) „‟Tbk. Cabang iskandar muda Medan. Populasi.untuk penelitin 

ini berjumlahi 50 karyawn dann sampel pda penelitin jugah berjumlh 50 karyawn. Metde 

analisish yangi digunakni ialah deskriptife kuntitatif dengn menggunakn regresii lineart 

bergnda dengn tehniek pengambiln sampeal jeenuh. Kesimpuln darhi penelitin inih ialah 

komuniksi dani motivsi secaara bersma-samah berpengarh positife terhadp kinrja bisnisi 

pda PT.  Bank Rakyat Indonesia (persero) Tbk .Cabang iskandar.mda Medn. Kemudin 

komuniksi berpengruh secarah positife dani tidk signifikn terhadp kinrja bisnisi PT. Bank 

Rakyat Indonesia (persero) Tbk. Cabang ‟iskandar mudah Medn. Lalu motivsi 

berpengarh secra positife dani signifikn kinrja bisns PT. Bank Rakyat Indonesia (persero) 

Tbk.‟Cabang‟iskandar.muda Medan . 
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Penelitin terdhulu oleeh Noppy Ricky dengn judul “pengarh budya organissi dani 

gayah kepemimpinn terhadp kinrja karyawn” studih ksus padah karyawn PT. Sumatra 

Makmur Lestari Cabang Sintang, Kalimantan.Barat. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui: (1) pengaruh budaya.organisasi terhadp kinrja karyawn, (2) pengaruh gaya 

kepemimpinn terhadp kinrja karyawn, (3) pengaruh budaya organisasi dan gaya 

kepemimpinan secra bersma-sma terhadp kinerrja karyawn. Populsi dalm penelitin inih 

adalh karyawn non manageril dann berstats karyawn tetp padah „‟PT. Sumtra Makmur 

Lestari Cabng Sintng, Kalimantn Bart yang berjumlh 79 orag dani sejumlh sampeil 

merupaan keseluruhn populsi 79 respondeni. Tehnika pengambiln sampael 

menggunakn„‟population sampling. Tehnik pengumpuln datah dengn kuesionere dani 

wawancra. Analisisi daata menggunakn tehnik analisisi regresih bergnda. Hasili penelitin 

inih menunjukn bahwah: (1) budayah organissi berpengruh positife terhadp kinerja 

karyawn, (2) gayah kepemimpinn tidake berpengruh positief terhadp kinrja karyawan dan 

(3) budaya organisasi dan gaya kepemimpin secara besama-samah berpengruh positife 

terhadp kinrja karyawn. 

.Bryan (2014) tentang “Pengaruh.Gaya.Kepemimpinan.dan.Motivasi Terhadap 

Kinerja.Karyawan pada‟PT. Bank Negara Indonesia ,‟TBK‟“. Hasili bahawa pengarh 

gayah kepemimpinn terhadp kinrja karyawn membuktikn terdapt pengruh antra gaaya 

kepemimpinn terhadp kinearja karyawn. Melaluia haesil perhitungn yangi telaah dilakukn 

diperolh nilaei T hitunng sebesaer 3,909 dengn taraff signifiknsi hasiil sebesaar 0,043 

tersebt lebiih kecili darih 0,05 dengn demikin membuktikn bahawa gya kepemimpinn 

berpengruh secra positife terhadp kinerj karyawn. Hasili pengujin hipotesies jga 

membuktikn terdapt pengarh antra motivasie terhadp kinrja karyawn. Mellui hasile 
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perhitungn yangi telh yng telaah dilakukn diperolehi T hitng sebsar 3,909dengan tarafi 

signifiknsi i sebesr 0,000 tersebt lebihi keciel dri 0,05 yng beraarti bahwa seceara 

statistice membuktikn bahawa motivsi berpengruh positife terhadp kinrja karyawn, 

artinya bahwa ada pengaruh antara variabel motivasi terhadap kinerja karyawan. 

Smentara pengaruh gaya kepemimpinn dan  motivasi terhadap kinerja karyawan 

berdasarkan nilai R square yang didapat sebesar 0,637 atau 63,7% menjelaskn besarnya 

pengarh variabel X (gaya kepemimpinan dan motivasi) terhadap variabel Y (kinerja 

karyawan). Nilai R Square diatas dapat diartikan bahwa besarnya pengaruh variabel X 

terhadap Y adalah sebesar 63,7% sedangkan sisanya 36,6% dipengarhi oleh variabel lain 

di luar variabel yang diteliti dalam penelitin ini seperti atmosfer kerja, penempatan, 

pendidikn dan variabel lainya. 

2.5 KETERKAITAN ANTAR VARIABEL 

Di dalam suatu perusahaan pada dasarnya mengharapkan kinerja karyawan yang 

maksimal. Sebab dengan kinerja karyawan yang baik tentu baik pula kinerja perusahaan 

dan perusahaan dapat mencapai sasaran yang ada. berhubungan dengan meningkatnya 

kinerja karyawan ada salah satu yang berpengaruh besar terhadap kinerja karyawan yaitu 

gaya kepemimpinan seseorang. Dengan gaya yang sedemikian rupa mampu menentukan 

dan berpengaruh pada kinerja karyawan itu sendiri, apakah dengan gaya kepemimpinan 

yang di terapkan pada suatu perusahaan kinerja karyawan dan kinerja perusahaan akan 

meningkat atau justru menegalami penurunan. Berdasarkan diskripsi teori-teori yang ada 

maka dapat di simpulkan bahwa gaya kepemimpinan merupakan sekimpulan ciri atau 

cara yang di gunakan oleh seorang pemimpin mempengaruhi bawahan agar sasaran 

organisasi dapat tercapai. 
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Itu arti seorang pemimpin memiliki tugas mendorong, mempengaruhi bawahanya 

untuk mencapai sasaran organisasi atau perusahaan yang telah di tetapkan sebelumnya, 

maka dapat di katakana dalam memimpin pasti terlibat kemampuan seseorang untuk 

mengarahkan, mempengaruhi, memotivasi orang lain agar mereka mau melaksanakan 

tugas yang diberikan kepadanya dengan baik. Cara seseorang dalam memimpin sangat 

menentukan kaulitas kinerja karyawan, maka bisa dikatakan kinerja karyawan bergantung 

atau dipengaruhi oleh gaya pemimpin. Oleh sebab itu gaya kepemimpinanlah yang 

berperang aktif pada keberhasilan organisasi dalam menyelenggarakan berbagai aktivitas-

aktivitas terutama dalam kinerja karyawannya. Hasil yang efektif dan efisien dari seorang 

pemimpin dapat di lihat dari bagaimana seorang memimpin itu sendiri mempengaruhi 

bawahannya. Bagaimana pola yang digunakan untuk berkomunikasi dan kerjasama 

dengan karyawannya. Sedangkan kinerja karyawan adalah hasil kerja dan tanggung 

jawab yang telah dicapai dan dilaksanakan oleh seorang karyawan baik secara kualitas 

ataupun kuantitas. Jadi dapat disimpulkan bahwa gaya pemimpin sangat mempengaruhi 

kinerja karyawan, yaitu dari gaya atau ciri/pola yang di tetapkan oleh atasan mampu 

mempengaruhi naik turunya kinerja seorang karyawan. Kepemimpinan dan gaya dan 

gaya kepemimpinan yang baik dan tetap akan berpengaruh baik pada kinerja karyawan. 

Begitu pula sebaliknya gaya/pola kepemimpinan yang diterapkan oleh atasan kurang 

tepat bukan tidak berarti bahwa kinerja karyawan bukan tidak akan mengalami 

peningkatan namun hasil yang dicapai tidak akan maksimal atau bahkan bisa mengalami 

penurunan. Jadi meningkat atau menurunya kinerja karyawan snagat dominan ditentukan 

oleh gaya kepemimpinan atasan. 
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2.6 KERANGKA BERPIKIR 

Dalam mengetahui permaslahan yang akan dibahas, perlu adanya kerangka 

berfikir yang merupakan landasan dalam meneliti masalah yang bertujuan untuk 

menemukan, mengembangkan dan menguji kebenaran suatu penelitian dan kerangka 

berfikir dapat digambarkan sebagai berikut:  

 

 

 

 

 

               Gambar 2.1 Bagan Kerangka Konseptual 

2.7 HIPOTESIS  

Menurt Hasan (dalam Nurlia, 2017) hipotesis ialah dugaan sementra yng palinng 

memungkinkn dani msih harusi dicri kebenarnnya. Hipotaesis seringi digunakn sebgai 

dasr pembuatn keputusn atauh pemecahn persoaln atapun dasr penelitin lebieh lanjt. 

Berdasarkn kerangk pemikirn teoritisi dani hasiil penemun beberpa penelitin, makah 

hipotesisi dapat diajukn sebgi berikt: 

1. Pengaruh Gaya Kepemimpian Terhadap Kinerja Karyawan Pada PT. Daya Cipta 

Mataram. 

Kepemimpinn ialah salh satui dimennsi kompetnsi yng sangt menentukn terhadp 

kinrja atu keberhasiln organissi. Esnsi pokk kepemimpinn ialah cra untk mempengruhi 

orng laiin agr menjdi efektife tntu setip orng bisa berbda dalm melakukn. Kepemimpinn 

ialah seeni, karna pendekatn setip orng dlam memimpini orag dapt berbda tergntung 

Gaya Pemimpin 

(XI) 

Kounikasi Pemimpin 

(X2) 

Kinerja Karyawan 

(Y) 
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karkteristik pemimpn, karkteristik tugs mapun-mapun karakteristk orangi yng 

dipimpnnya. Pengaruh gaya kepemimpinn terhadp kinrja karyawn di PT .Daya Cipta 

Mataram Daya Cipta Mataram Gdidukung olehi penelitin Sari, Muis dan Hamid (2012) 

yng berjudul “Pengaruh Kepemimpinan, Motivasi, dan Stres Kerja.Terhadap Kinerj  

Karywan Pada Bank Syariah Mandiri Kantor Cabang Makasar”. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa kepemimpinan, motivasi, dan .stress kerja secara simultn 

berpengruh signifikn terhadp kinrja kaaryawan dengn determinsi seber 0,345 atau 

„‟34,5%. 62. 

„‟Gaya kepemimpinan secara‟persial berpengarh signifikn terhdap kineerja 

karayawan. Variabele yangi domin berpengaruh terhdap kinrja karayawan ialah variable 

kepemimpinn. 

Penelitin yangi dilakukn oleh Ulfa (2017) dngan jdul “.Pengaruh Gaya 

Kepemimpinan, Kompensasi, Dan Budaya Kerja‟Terhadap‟Kinerja Karyawan di Bank 

Muamalah Indonesia Kantor Cabang Pemabantu Tulungagung” menunjukan bahawa 

hsil penelitin menunjukn variable gya kepemimpinn berpngaruh positife daan signifikn 

terhadp kineraja karayawan. Variabele kompenssi tidk berpngaruh terhadapi kinerka 

karayawan dann budayai tidk berpengruh terhaap kinrja karayawan. Hasile anlisis 

menggunakn uji F menunjukn bahawa secaara bersma-samah gya kepemimpinn, 

kompnsasi, dani budaiya kerja berpengruh positife dani signifikn terhadp kinerjea 

karyawn di „‟Bank Muamalah Indonesia Kantor Cabang Pemabantu Tulungagung. 

HI: Gaya kepemimpinan berpengaruh positif dan.signifikan.terhadap kinerja 

karyawan. 
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2. ‘Pengaruh Komunikasi Kepemimpinan Terhadap Kinerja Karyawan Pada PT. 

Daya Cipta Mataram. 

„Komunikasi ialah bagian terpenting dalam kehidupan bekerja.‟Hal ini mudah 

dipahami sebab komunikasi yang tidak baik mempunyai dampak yang luas terhadap 

kehidupan organisasi, misalnya konflik antara pegawai, dan sebaliknya komunikasi yang 

baik dapat meningkatkan saling pengertian, kerjasama juga kepuasaan kerja. Oleh karena 

itu hubungan komunikasi yang terbuka diciptakan dalam organisasi (Hariandja, 2002). 

Pengaruh komunikasi tehadap kinerja karyawan pada PT. Daya Cipta Mataram, didukung 

oleh penilitian Rahmat (2014) dengan judul “pengaruh penempatan kerja, lingkungan 

kerja dan komunikasi kerja terhadap kinerja karyawan pada PT. Bank Muamalat 

Jember”. Hasil penelitian ini menyatakan bahwa variabel penempatan kerja, lingkungan 

kerja dan komunikasi kerja berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan. Karena nilai 

signifikan nilai penempatan kerja, lingkungan kerja dan komunikasi kerja kurang dari 

0,05 dapat di simpulkan bahwa teradapat pengaruh penempatan kerja, lingkungan kerja 

dan komunikasi kerja secara signifikan terhadap kinerja karyawan PT. Muamalat Jember. 

H2: Komunikasi pemimpin berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

karyawan. 

3. Pengaruh gaya dan komunikasi pemimpin terhadap peningkatan kinerja karyawan 

pada PT. Daya Cipta Mataram. 

Gaya dan komunikasi pemimpin yang efektif sangat diperlukan dalam suatu 

perusahaan atau organisasi karna dengan komunikasi dan gaya kepemimpinan yang baik 

dan efektif dapat mendorong bagaimana meningkatkan hubungan baik antara pemimpin 

dengan karyawan.  
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Penelitian yang dilakukan Solata (2015) dengan judul “Pengaruh Gaya 

Kepemimpinan dan Motivasi  Kerja Terhadap Kinerja Karyawan pada Bank Mega 

Syariah Kota Singkawang”, menyimpulkan bahwa gaya kepemimpinan berpengaruh 

Signifikan terhadap kinerja karyawan, karena nilai signifikan lebih besar dari tingkat 

signifikan (0,097>0,05) dan motivasi keja berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

karyawan karena nilai signifikan lebih kecil dari tingkat signifikan (0,002<0,05). 

H3: Gaya dan Komunikasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

peningkatan kinerja karyawan. 

Tabel 2.1 

Hipotesis Penelitian 

H1: Gaya kepemimpinan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kinerja karyawan. 

H2: Komunikasi kepemimpinan berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja karyawan.  

H3: Gaya dan komunikasi berpengaruh posisif dan signifikan terhadap 

peningkatan kinerja karyawan. 
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BAB III 

     METODE PENELITIAN 

3.1 Jenis Penelitian 

Penulis menggunakan jenis penelitian ex post facto dengan menggunakan 

pendekatan kuantitatif. Ex post facto yang berarti setelah kejadian. Menurut (Gay, Husein, 

dalam Moleong, 2006). Ex post facto merupakan suatu penelitian yang dilakukan dengan 

cara menentukan akibat lalu menemukan sebab. Penelitian ex post facto juga dapat 

didefinisikan dengan “penelitian yang dilakukan untuk meneliti peristiwa yang telah terjadi 

yang kemudian merunut ke belakang untuk mengetahui faktor-faktor yang dapat 

menimbulkan kejadian tersebut” (Maturidi, 2014).  

3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian 

Riset ini mengambil lokasi penelitian di PT. Daya Cipta Property Kota Mataram 

yakni JL. Lingkar Selatan, Pagutan Kota Mataram. 

Adapun waktu penelitian ini lakukan  pada 14 sampai 16 blan Januari, 2021 hingga 

selesai. 

3.3 Sumber Data  

3.3.1 Data Primer  

   Menurut (Sugiyono, 2018), data primer adalah sumber data yang di peroleh dari 

responden dengan mengisi kuesioner yang diberikan, adapun responden pada penelitian ini 

yaitu Marketing PT. Daya Cipta Property Kota Mataram.  
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3.3.2 Data Sekunder 

Data Sekunder menurut (Sugiyono, (2018), adalah sumber yang tidak langsung di 

peroleh dari catatan, Buku, Artikel, buku-buku sebagai teori, dan lain sebagainya. Sumber 

data skunder dalam penelitian ini di peroleh melalui Marketing PT. Daya  Cipta Property. 

3.4  Populasi dan Sampel 

3.4.1 Populasi 

Menurut Sugiyono (2018), populasi merupakan keseluruhan subjek dalam ruang 

lingkup yang di teliti. Dalam penelitian ini, yang menjadi populasi penelitian yaitu 

marketing dan tukang pembangunan perumahanan PT. Daya Cipta Property yang menjual 

perumahanan BTN yang sejenis dengan Perumahan BTN yang dijual oleh Developer lain. 

Perumahan yang di jual memiliki dua tipe yaitu subsidi ddan komersial, dimana yang subsidi 

diringkankan beban bunga oleh pihak pemerintah yang menentukan aturan, sedangkan yang 

komersial diperuntukan oleh konsumen yang memiliki tingkatan ekonomi yang tinggi, karna 

tipe perumahan tersebut masuk kategori rumah elit.  Jumlah Marketing di PT. Daya cipta 

Property kota Mataram dengan jumlah populasi 100 orang penjual.  

3.4.2 Sampel 

Menurut Sugiono (2018:127), sampel merupakan karkteristik yng dih milki olh 

poplasi terseebut. Rumus di bawah ini adalah untuk menentukan jumlah sample: 
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Keterangan: 

n = Jumlah Sampel 

N= Jumlah Populasi 

e = Tingkat kesalahan sampel 5% 

1  : Bilangan konstan   

n  =              100 

              1+ 100 (5%)
2
   

n   =  100  

1 + 100 (0,025) 

n   =       100 

      1+2,5 

n   =       100 

        3.5 

n  =   28,571 n = 28 

Sesuai dari hasil perhitungan dari rumus di atas di peroleh hasil perhitungan 28,571 

responden dari 100 karyawan dengan tariff kesalahan 5% maka sampel yang didapat adalah 

28 responden. 

Teknik yang digunakan untuk pengambilan sampel dalam penelitian adalah teknik 

simple random sampling. Simple random sampling adalah penarikan sampel secara acak 

sederhana tampa memperhatikan setarta yang ada dalam populasi. (Sugiyono 2018:129). 

3.5  Variabel Penelitian 

Menurut Kidder (dalam Sugiyono, 2016:39) menyatakan bahwa variabel adalah suatu 

kulitas (qualities) dimana peneliti mempelajari dan menarik kesimpulan darinya. Sedangkan 

menurut Sugiyono (2016:39) variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari 
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orang, objek atau kegaitan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 

untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. 

Variabel yang diamati dalam penelitian ini adalah variabel bebas dan variabel terikat. 

Variabel bebas adalah variabel yang dapat mempengaruhi atau menjadi sebab timbulnya 

variabel terikat, sedangkan variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi atau menjadi 

akibat, karena adanya variabel bebas (Sugiyono, 2016:39). Adapun yang menjadi variabel 

bebas dalam penelitian ini adalah gaya dan komunikasi pemimpin sedangkan variabel 

terikatnya, peningkatan kinerja karyawan PT. Daya Cipta Property. 

       Bentuk Paradigma Penelitian Eksperimen ini ialah sebagai berikut:  

                                                                                    X1= Gaya kepemimpinan 

  X2= Komunikasi pemimpin 

                                                                                    Y= Kinerja karyawan 

 

     

Gambar 3.1 Paradigma Penelitian Eksperimen 

       Pengukuran variabel dalm penelitin inih menggunkan sakala pengukran sakala likert. 

Dalam skala likert digunakn untk mengkur sikap, pendapat, atau peresepsi seserang atu 

sekolompok orng tentng fenomenal social (.Sugiyono, 2018:136). 

Tabel 3.1 Skala Likert 

Kode Keterangan Skor 

SS Sangat setuju 5 

S Setuju 4 

N Nertal 3 

„‟TS „Tidak Setuju „2 

„STS „Sangat tidak Setuju „1 

X2 

X1 

Y 
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3.6 Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data merupakan kegiatan yang penting dalam melakukan penelitian. 

Karena pengumpulan data tersebut akan menentukan berhasil atau tidaknya suatu penelitian. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 

3.6.1 Kuesioner (angket)  

Menurt (Sugiyono, 2018:199), kuesioneri (angaket) ialah “tknik pengumpuln datah  

dilakukn dengn tehnik membri sperangkat pertanyan atu pernyatan tertulis kepda respnden 

untk di jawab.  

3.6.2 Observasi 

Menurut Nugiyantoro (dalam Susi, 2020:40) observasi merupakan cara untuk 

mendapatkan informasi dengan cara mengamati objek secara cermat dan terencana. 

Observasi ini dilakukan dengan cara observasi berstruktur. Pengamatan berstruktur 

merupakan kegiatan pengamatan yang telah diatur dan dibatasi dengan kerangka kerja 

tertentu yang telah disusun secara sistematis. 

3.6.3 Dokumentasi 

 Menurt Ariknto (2010:274) dokumentsi merupakan teknik pengumpulan dta 

mengeni haal-hal atu variabl yng berpa cactan, transkip, buku, surat kabar, majalah, 

prasasti, notulen, rapat, agenda, dan sebagainya. 

3.7 Instrumen Pengumpulan Data 

Menurut Sugiyono (2016:222) dalam penelitian kuantitaif, kualitas instrument 

penelitian berkenaan dengan validitas dan reliabilitas instrument dan kualitas pengumpulan 

data berkenaan dengan ketepan cara-cara yang digunakan untuk mengumpul data. Oleh 
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karena itu instrument yang sudah teruji validitas dan reliabilitasnya, belum tentu dapat 

menghasilkan data yang valid dan reliabel, apabila instrument tersebut tidak digunakan 

secara tepat dalam pengumpulan datanya. Instrument dalam penelitian kuantitatif dapat 

berupa test, pedoman wawancara, pedoman observasi dan kuesioner. 

Pengertian instrumen penelitian menurut peneliti adalah alat yang dipergunakan 

untuk mengukur nilai variabel yang akan diteliti. Jumlah instrumen yang digunakan 

tergantung pada jumlah yang diteliti. 

3.7.1 Penyebaran Kuesioner 

Kuesionr atu angkt ialah teknik pengumpuln datah dengn menybar pertanyan kepda 

respondn dani respondn memberikn respn ats pertanyan tersbut (.Umar 2003:82). 

Pemilihan tknik angeket dalm penelitin inih agr memperleh dta yng akurt secarah langsng 

dri orangorang yng akn dimintaii datta. Kuesionr dalm penelitin inih trdiri dai buutir-buutir 

pertanyan yng dipergunakn untk mengumpulkn datah yng berkaitn dengn variabele kinrja 

pegwai, motivsi, dani kepemimpinn. 

Kuesionr yangi digunakn dalm penelitin inih ialah kuesionerr tertutp dani berskla 

yitu kuesioneer yng sudh disediakn pernyatan shingga respnden hnya tinggl mengisih 

jawban dengn membri tanda check list pada kolom alternatife jawaan tersdia, dan skore tip 

alternatie jawabn dalm angket: (1) jawban “Sangt Setju” diberri scor 5; (2) jawban “Setju” 

dibeeri scor 4; (3) jawabn “Netral” diberi skor 3; (4) jawabn “Tidk Setju” diberi skor 2; 

jawban “Sangat Tidk Setuju” dberi sekor 1. 

3.7.2 Dokumentasi  

„Data yang diperoleh dengan metde dokumentasi ini dapat dijadikan sebagai bukti 

bahwa penelitian telah dilaksanakan sesuai dengan penelitian yang telah direncanakan. 
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Adapun data yang dihimpun, yakni instrumen penjualan perusahaan, serta foto 

pelaksanaan kegiatan penjualan yang dilaksanakan oleh Marketing. 

3.8 Metode Analisis Data 

3.8.1 Uji Coba Instrument 

Instrumen penelitian digunakan untuk memperoleh, mengolah, dan 

menginterprestasikan informasi yang diperoleh dari para responden yang dilakukan dengan 

menggunakan pola ukur yang sama. Untuk dapat dikatakan instrumen penelitian yang baik, 

paling tidak memiliki lima kriteria, yaitu: validitas, reliabilitas, sensivitas, objektivitas, dan 

visibilitas. 

Untuk mengukur kelayakan instrument, maka peneliti perlu untuk menguji 

instrument yang telah dibuat. Hal ini bertujuan untk mengethui apkah instrumnt tersebt layk 

atu tidk untk diterapkan. Instrumn berupa hsil data jawaban responden, dalam penelitian ini 

akan diujikan terlebih dahulu sebelum digunakan untuk mengumpulkan data. Pengujian 

kesahihan data hasil jawaban responden dalm penelitin inih melipti ujih validits dani 

reliabilits.  

1. .Uji Validitas 

Menurut Sugiyono (2016:2) data yng diperolh mellui penelitin „itu ialah data 

empiris (teramati) yng mempunyai kriteria tertntu yaitu vlid. „Valid menunjukkna derajati 

keteptan antra datah yangi sesungghnya terjdi pda objk dengn datah yang dpat dikumpulkn 

olehi penliti. 

Sebagaimana pendapat Taniredja („2012:42) yang mengungkapkan bhwa sebah 

instrmen dikatakn valied apbila mmpu mengkur daan mengungkapkn dta dri variabele yng 

ditliti secra tepaat. 
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Untuk menentukan validitas butir soal dalam penelitian digunakan rumus 

persamaan korelasi Product Moment dengan angka kasar pada persamaan di bawah ini: 

Rumus:  

rxy = 
      –         

√                          
 

    (Arikunto, 2010:213) 

Keterangan: 

rxy = Koefisien korelasi antar variabel X dan variabel Y 

N = Jumlah Maryawan 

∑X = Jumlah nilai variabel X 

∑Y = Jumlah nilai variabel Y 

∑XY = Jumlah nilai perkalian variabel X dan Y 

(∑X
2
) = Jumlah nilai variabel X dikuadratkan 

(∑Y
2
) = Jumlah nilai variabel Y dikuadratkan 

 ∑X
2 

= Jumlah kuadrat nilai variabel X 

 ∑Y
2 

= Jumlah kuadrat nilai variabel Y 

Nilai rxy akan dikonsultasikan dengan tabel r Product Moment. Jadi kemungkinan 

yang terjadi, yaitu: 

 Jika rxy ≥ rtabel, maka angket tersebut dikatakan valid. 

 Jika rxy ≤ rtabel, maka angket tersebut dikatakan tidak valid. 

Selain itu, untk meenguji validits instrmen penliti menggunkan bantan progrm pengolah 

datah aplikasi „SPSS.21.0 „for windows, sehingga mempermudah dalam melakukan perhitungan. 

Hasil pertimbangan program „‟aplikasi SPSS.21.0 for windws akan dinilai dngan 

membandingkan          setip itm dngan         pda taraf signifikn 5%. Kriterinya ialah jka nili 

         >         maka butir pertanyaan tersebut dikatakan valid (sahih). Dalam pengujian 
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validitas hasil data jawaban responden ini dilakukan pada 28 karyawan di PT. Meka Asia, maka 

nilai          pda tarf signifikn alph sebsar „‟5% = 0,05 

2. Uji Reliabilitas 

Menurut Sugiyono (2016:3) pda ummnya kalu datah ituu reliabeel, mka terdapt 

kecenderungn datah tersbut akn valide. Dataa yng valide passti reliabele dani objektif. Reliabele 

berkenan derajat kosinsten/keajegn dataa dalm intervale wktu tertntu. 

Menurut Mahmud (2011:167) reliabilitas adalah tingkat ketepatan, ketelitian atau 

keakuratan sebuah instrumen. Reliabilitas menunjukkan apakah instrumen tersebut secara 

konsisten memberikan hasil ukuran yang sama tentang sesuatu yang diukur pada waktu yang 

berlainan. 

Menurut Arikunto (2010:221) menyatakan bahwa “reliabilitas menunjuk pada satu 

pengertian bahwa suatu instrumen cukup dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat 

pengumpul data karena instrumen tersebut sudah baik”. 

menguji reliabilitas instrumen dilkukan dengan teknik Alpha Cronbach‟s yang akan 

dianalisis dengan menggunakan aplikasi SPSS.21.0 for windows. Adapun rumus yang digunakan 

untuk perhitungan manual, adalah sebagai berikut: 

     
    

 
 
 

   
 
 
 
 

 

  (Arikunto, 2010: 223) 

Keterangan: 

r11 = Koefisien reliabilitas yang sudah disesuaikan 

r
  

  
 = Korelasi antara skor-skor setiap belahan tes 
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   Tabel 3.2 Kriteria Reliabilitas  

Harga r Keterangan 

0,00 - 0,20   Sangat rendah 

0,21 – 0,40   Rendah 

0,41 - 0,60   Sedang 

0,61 – 0,80   Tinggi 

0,81 – 1,00   Sangat tinggi 

                                        (Arikunto, 2010: 223) 

3.8.2 Uji Hipotesis 

Dalam mengethui pengruh gya dani komuniksi pemimpn terhadp peningkatn kinerja 

karyawn pda PT. Daya Cipta Property, maka dilakukan dengan cara membandingkan hasil 

penjualan Marketing. Analisis skor post-test yang merupakan hasil penjualan dilakukn 

dengn menggunakn uji t-test yang diperoleh taraf signifikan α = 0,05. Sebelum melakukan 

uji-t terlebih dahulu dilakukan uji prasyarat, yaitu uji normalitas dan uji homogenitas data. 

1. .Uji.Asumsi.Klasik 

Pengolahn datah dri hasili penelitin inih menggunakn anlisis kuantitatif. Dlam 

analiss tersbut dibantui dengn menggunakn progrm SPSS. Analisisi dta dengn menggunkan 

metodee regresih bergnda, yangi sebelmnya dilakukn uji asumsi klasik. Ujih asmsi klsik 

adlah ujih untk mengukuri indiksi adah tidknya penyimpangn data mellui haasil distribsi, 

korelsi, varins indicator-indicator variabele. 

Adapn ujih asmsi kalasik yangi digunakn dalm penelitin inih ialah: 

1) „Uji Normalitas 

„Analisis datah penelitin eksperimen menggunakn uji-t membutuhkan prasyarat 

bahwa data berdistribusi normal. Pengujian normlitas datah bertujuan untk mengethui 
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apakh dta hasil jawaban dri responden berdistribsi norml atu tidk. Selain itu, untuk 

memudahkan dalam melakukan pengujian, peneliti akan menghitung dengan dibantu 

aplikasi SPSS 21.0 for windows.  

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui data akhir hasil dari jawaban responden 

apakah berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas dianalisis menggunakan program 

SPSS.21.0 for windows, dengan menggunakan teknik Kolmogorov-Smirnov. Kolmogorov-

Smirnov adalah rumus perhitungan uji normalitas data yang digunakan sampel berjumlah 

kecil. Dasr pengambiln keputusn dalm ujih normalitas „‟Kolmogorov-Smirnov , yaitu jikka 

nilai „sig ≥ 0.05, mka daata berdistribsi noarmal, dan jiika nilai „sig ≤ 0.05, maka data tidk 

berdistribsi norml.  

2. Uji Regresi Berganda 

Analisis regresi bergnda ialah suatu teknik ketergantungn shingga variabele yng 

akan dibagih menjdi variabele dependn atu terikaat (Y) dan variabele independn atau 

bebasi (X). Analisis ini menunjukkan bahwa variabel dependen akan bergantung 

(terpengaruh) pada lebih dri 1 variabele independn. Penelitin inih akn menggunakn 1 

variabele terikaat dann 2 varibel bebaas. 

a. Varibel Terikaat (Y) 

Variabele inih nilinya tergantng pda variabele laain.  Dalm penelitin inih yangi menjdi 

variabeel terikt ialah kinrja karyawn. 

b. „Variabel Bebas (X) 

Variabele inih nilinya tidk tergntung olh variabele lainnyah. Variabele bebasi pda 

penelitin inih ialah: 
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1) Kepemimpinn: (1) memberikn pengaruuh; (2) kemempun memecahkn masalh; (3) 

kemampun mengwasi: (4) kemempuaan dalm pengambialn keputusn. (.Bass, dalam 

Andre: 2010). 

2) Komuniksi: Komunikasih Vertikale Kee Bawaah, diukuur dengn : adnya pemberin 

petunjuek. Pemberin keterangn umm, pemberin perintaah dani pemberin pujiani. 

Komuniksi Vertikail Kee Ats, diukuur dengn: penyampain laporaan, penyampain 

pendapt. Penyampain keluhaan, dani penyampain saraan. Langkh-langkh yangi dilakukn 

ialah: 

a) Menentukn persaman gariss regrsi bergnda Digunakn untk mengethui seberpa besaer 

pengruh gayah dani komuniksi kepemimpinn terhadp kinerjaa karyawan. Bentuk 

anlisis regeresi bergnda yng digunkan pda penelitin inih menrut („Suharsimi, dalam 

Andre:2010) ialah: 

Y = α + b1X1 + b2X2 + e 

Keterangan: 

α = konstanta regresi 

b1 = koefisien regresi untuk X1 

b2 = koefisien regresi untuk X2 

X1 = variabel bebas yaitu motivasi 

X2 = variabel bebas yaitu kepemiminan 

Y = variabel terikat yaitu kinerja karyawan 

e = standart error 
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b) Pengujian Hipotesis Penelitian 

Dalam mendapatkan hasil terbaik dengan model regresi perlu dilakukan uji hipotesis 

sebagai berikut: 

1) Pengaruh X1, X2, terhadap Y secara simultan (Uji F) 

Uji F digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel-variabel independen 

(gaya dan komunikasi pemimpin) secara keseluruhan terhadap variabel dependen. 

Pengujin dilakukn menggunaan tabele distribusih „F dengn taraaf signifiknsi 5%. 

Nilai F hitng dapati diperleh dengn menggunakn bantun progrm „‟SPSS yitu diliht 

paada tabele „ANOVA.  

Koefisien determinasi (R2) paada intiya mengukr kemampun variabele 

independn dalm menjelaskn variabele dependn. Koefisin determinsi secaraa simultani 

diperolh darih besrnya adjusted R square. Nili yangi mendekti 1 beraarti variabele-

varibel „independen memberikan hamapir semuah informsi yangi dibutuhkn untk 

mmprediksi varisi variabele dependen (Ghozali, 2006:83). 

2) Pengaruh X1, X2 terhadp„‟Y secara parsial (Uji t) 

Tujun darih ujih t ialah untk meliht signifiknsi darih pengarh variabele 

independn secra individul terhadp variabele dependn dengn mengnggap variabele 

lainn bersifati konstn. Pengujin secra parsil inih digunakn untk mengetahi pengruh 

secra parrsial antra varibel bebaas dani terikt dengn meliat nili t pda taraaf signifiknsi 

„5%. 

Besarnya koefisien determinasi secara parsial variabel bebas terhadap variabel 

terikat dapat diketahui dari skor r2 atau kuadrat partial correlation dari tabel 

coefficient. 
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H1 = Gaya kepemimpinan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawn. 

H2= Komunikasi Pemimimpin berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan.  

H3= ‟Gaya dan Komunikasi‟berpengaruh positif dan signifikan terhadap peningkatan kinerja 

karyawan 

3.9   Pengerian Operasional Variabel 

      Pengertian operasional ialah perluasn darih pengerian variabele dengn memperjels 

sifaat-sifaat yng dimliki oleeh variabele penelitin. Definisih operasianal dalm penelitin inih 

ialahsebagi berikt: 

‘Tabel 3.3’definisi operasional variabel 

No ‘Variabel Dan 

Pengertian 

Dimensi ‘Indikator Skala 

Pengukuran 

1. Menurut Nurlia 

(2017)‟Gaya‟artinya 

sikap,.gerakan, 

tingkah.laku, sikap 

yang.elok, gerak-

gerik yang bagus, 

kekuatan‟, 

kesanggupn untk 

berbuat‟ baik‟. 

Sedangkn gaeya 

kepemimpinn adalah 

sekumpuln cirih yng 

digunaan pimpinn 

untk memengarhi 

bawahaan agaar 

sasarn organissi 

tercapaai. 

a. Krismatik 

b. Paternalistis  

c. Militeristis 

d. Liazez Faire 

e. Demokrasi 

f. Otoriter 

 

1. Pendidikan 

umum yang luas 

2. Kemampuan 

analisis 

3. Keterampilan 

berkomunikasi 

4. Rasionalitas dan 

objektifitas 

5. Programatis 

6. Kesederhanaan 

7. Keberaniaan 

mengambil 

keputusan 

8. Adaptabilitas 

dan fleksibilitas 

9. Ketegasan 

dalam bertindak 

Likert 
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2.  Menurut Agus 

(dalam Indah, 

2016:84)) 

Komunikasi 

diartikan sebagai 

pemberitahuan, 

pembicaraan, 

percakapan, 

pertukaran pikiran 

atau hubungan. 

a. Komuniikasi 

kebawh 

b. Komuniksi 

keataas 

c. Komuniksi 

horizontal 

1. Pengiriman pesan 

(communicator) 

2. Pengkodean 

(encoding) 

3. Pesan (messange) 

4. Media perantara 

(medium) 

5. Pengurai-

penerima pesan 

(decoding-

receiver) 

6. Umpan balik 

(feedback) 

7. Suara derau 

(noise) 

Likert 

3. Menurut Fahmi 

(dalam samsudin: 

2018) kinerja dalah 

hasil yang diperoleh 

oleh suatu organisasi 

baik organisasi 

tersebut bersifat 

profit oriented dan 

non profit oriented 

yang dihasilkan 

selama satu periode.  

 

a. Kualitas 

hasil kerja 

b. Kuantitas 

hasil kerja 

c. Pelaksanan 

tugaas 

d. Tangung 

jawb 

1. Pengerjaan tugas 

berdasarkan 

standarkualitas 

2. Pemenuhn targeet 

sesui dengn 

waktuh yng 

ditetapkn 

3. Cermt daan tidk 

ada kesalahn 

4. Kesadarn 

Karyawn akaan 

kewajibn yangi 

harusi dipenhi 

Likert 

 

  

   


